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Rezza Arief Budy Artha lahir di Bogor pada 5

November 1980. Beliau menyelesaikan pendidikan

Sarjana Sosial bidang Administrasi Niaga pada

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP),

Universitas Diponegoro, Semarang, serta

memperoleh gelar Master of Business

Administration (MBA) dari Universitas Gadjah

Mada, Yogyakarta. 

Beliau menjabat sebagai Direktur Utama PT

Kawasan Industri Wijayakusuma sejak 31 Juli 2026.

Sebelum menduduki posisi tersebut, Rezza Arief

Budy Artha memiliki pengalaman profesional di

berbagai bidang, termasuk sektor bisnis, investasi,

ekonomi kreatif, serta ekonomi syariah.

Dalam perjalanan kariernya, beliau pernah

menjabat sebagai Komisaris Utama PT Melista

Holdingindo, Asisten Presiden Direktur PT

Eksploitasi Energi Indonesia Tbk (EEI Group), serta

Direktur Utama PT Cenko Capital. Di bidang

organisasi, beliau juga dipercaya sebagai Ketua

Umum Masyarakat Ekonomi Syariah Jawa Tengah,

Ketua Komite Tetap Bidang Ekonomi Kreatif Kadin

Indonesia, Sekretaris Dewan Pembina DPP

Gerakan Ekonomi Kreatif Nasional (GEKRAFS),

serta Wakil Ketua Umum Bidang Ekonomi Syariah

Kadin DKI Jakarta. 

Sebagai Direktur Utama, Rezza Arief Budy Artha

memimpin PT KIW dalam mengembangkan

kawasan industri yang kompetitif, terintegrasi, dan

berkelanjutan, sekaligus memperkuat sinergi

dengan pemegang saham, tenant, mitra usaha, dan

stakeholder perusahaan.
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Sugeng Riyanto lahir di Gunung Kidul pada 18

Oktober 1974. Beliau merupakan lulusan Sekolah

Tinggi Akuntansi Negara (STAN) Jakarta, dengan

pendidikan Diploma Akuntansi yang diselesaikan

pada tahun 1995 dan Sarjana Akuntansi pada

tahun 2000. 

Sugeng Riyanto bergabung dalam jajaran Direksi

PT Kawasan Industri Wijayakusuma sejak 11 Juli

2023. Sebelumnya, beliau berkarier di PT

Perusahaan Pengelola Aset (Persero) selama lebih

dari dua dekade, dengan sejumlah posisi strategis,

antara lain Ketua Tim Audit, Senior Officer, Kepala

Unit, Kepala Group, hingga Kepala Divisi. 

Dengan pengalaman yang kuat di bidang

pengelolaan aset, audit, portofolio, dan

manajemen perusahaan, Sugeng Riyanto memiliki

peran strategis dalam mengawal pengembangan

kawasan serta memastikan kegiatan operasional

PT KIW berjalan secara efektif, terintegrasi, dan

berkelanjutan.

Dalam jajaran Direksi terbaru PT KIW, beliau

menjabat sebagai Direktur Pengembangan dan

Operasional, dengan fokus pada pengembangan

kawasan, infrastruktur, fasilitas, serta optimalisasi

operasional kawasan industri. Peran tersebut juga

tercermin dalam kegiatan monitoring lapangan

yang dilakukan bersama jajaran Direksi untuk

memastikan proyek pengembangan dan fasilitas

kawasan berjalan sesuai target perusahaan.
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Yogi Putra Wijaya lahir di Palembang pada 20

Maret 1990. Beliau menyelesaikan pendidikan S1

Akuntansi di Universitas Padjadjaran pada tahun

2013 dan melanjutkan pendidikan Magister

Manajemen di PPM School of Management pada

periode 2022–2025. 

Yogi Putra Wijaya menjabat sebagai Direktur

Keuangan dan Manajemen Risiko PT Kawasan

Industri Wijayakusuma sejak 31 Juli 2026. Sebelum

bergabung dengan PT KIW, beliau memiliki

pengalaman profesional yang kuat di bidang

keuangan, akuntansi, perpajakan, financial

reporting, serta pengendalian anggaran. 

Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Vice

President Finance, Accounting & Tax PT Jalin

Pembayaran Nusantara pada Desember 2021

hingga Juli 2026. Beliau juga pernah menduduki

posisi Head of General Accounting serta Budget

Control & Monitoring di perusahaan yang sama.

Pengalaman profesionalnya turut mencakup posisi

Management Accountant di PT Boart Longyear

dan Associate di PricewaterhouseCoopers (PwC)

Indonesia. 

Sebagai Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko,

Yogi Putra Wijaya berperan dalam memastikan

pengelolaan keuangan perusahaan dilakukan

secara prudent, akuntabel, dan mendukung

keberlanjutan bisnis, sekaligus memperkuat

penerapan manajemen risiko dalam setiap proses

pengambilan keputusan strategis perusahaan.
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